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ABSTRACT  

This research aims to optimize accurate accounting data processing at PT Indosterling Group by 

implementing a database server and Virtual Private Network (VPN) using the Point-to-Point Tunneling 

Protocol (PPTP) method. The research results show that by implementing Accurate Server and using 

VPN with the PPTP method, Accurate accounting data processing can be optimized efficiently, enabling 

more timely business decisions. The use of VPN also provides an additional layer of security in data 

communications between the head office and PT Indosterling Group branches, increasing the security 

and confidentiality of company data. With this system in place, access to the Accurate Accounting Desktop 

database becomes more streamlined and efficient, enabling real-time data access and swift processing 

capabilities. Moreover, the system contributes to an enhanced performance of PT Indosterling Group's 

network by optimizing bandwidth settings through VPN. Overall, the implementation of Accurate 

database server and VPN with the PPTP method at PT Indosterling Group results in significant 

advantages, such as streamlined accounting data processing, heightened data security, simplified data 

access, and improved network performance. Thus, this system represents an effective solution to elevate 

the efficiency and security of the company's accounting data management. 

 

Keywords: Accurate, Database Server, Virtual Private Network, Point-to-Point Tunneling Protocol, and 

Internet 

 

ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan pengolahan data akuntansi Accurate di PT Indosterling 

Group dengan menerapkan server database dan Virtual Private Network (VPN) menggunakan metode 

Point-to-Point Tunneling Protocol (PPTP). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penerapan 

Accurate Server dan penggunaan VPN dengan metode PPTP, pengolahan data akuntansi Accurate dapat 

dioptimalkan secara efisien, memungkinkan pengambilan keputusan bisnis yang lebih tepat waktu. 

Penggunaan VPN juga memberikan lapisan keamanan tambahan dalam komunikasi data antara kantor 

pusat dan cabang-cabang PT Indosterling Group, meningkatkan keamanan dan kerahasiaan data 

perusahaan. Dengan sistem ini, akses ke database Accurate Accounting Desktop menjadi lebih mudah 

dan efisien, pengguna dapat mengakses data secara real-time dan melakukan pemrosesan dengan cepat. 

Selain itu, sistem ini meningkatkan kinerja jaringan PT Indosterling Group dengan mengoptimalkan 

pengaturan bandwidth melalui VPN. Secara keseluruhan, penerapan server database Accurate dan VPN 

dengan metode PPTP di PT Indosterling Group membawa manfaat signifikan dalam optimalisasi 

pengolahan data akuntansi, meningkatkan keamanan data, menyederhanakan akses, dan meningkatkan 

kinerja jaringan. Dengan demikian, sistem ini menjadi solusi efektif untuk meningkatkan efisiensi dan 

keamanan pengelolaan data akuntansi perusahaan. 

 

Kata Kunci: Accurate, Server Database, Virtual Private Network, Point-to-point Tunneling Protocol, 

dan Internet 
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1. PENDAHULUAN 

CPSSoft Accurate Accounting merupakan aplikasi akuntansi murni yang dibangun dan 

dikembangkan oleh para ahli terbaik Indonesia. Aplikasi Accurate terus mengalami perkembangan 

selama lebih dari sepuluh tahun untuk memenuhi kebutuhan dunia bisnis Indonesia. Dalam 

pengembangannya, Accurate tunduk pada Standar Akuntansi Keuangan dan Peraturan Perpajakan 

Indonesia [1]. 

PT Indosterling Group adalah perusahaan yang menyediakan layanan pendukung, termasuk 

layanan keuangan dan pasar modal, teknologi digital, dan berbagai produk konsumen. Untuk 

mengelola transaksi keuangan mereka, PT Indosterling Group menggunakan aplikasi Accurate 

Accounting Desktop sebagai sistem akuntansi. Aplikasi ini memungkinkan mereka untuk melakukan 

berbagai tugas, seperti mencetak faktur untuk barang yang diterima dan digunakan, mengelola stok 

dengan menambah dan mengurangi stok berdasarkan transaksi pembelian dan pemakaian, 

mengupdate data hutang dan piutang secara bersamaan dengan informasi rekening bank, serta 

menyajikan laporan keuangan [2]. Namun, dalam penggunaan aplikasi Accurate Accounting 

Desktop, beberapa masalah teridentifikasi yang menghambat pengelolaan informasi di divisi 

keuangan. Salah satunya adalah aplikasi ini berbasis desktop dan tidak memiliki kemampuan untuk 

mengakses dan mengolah database secara bersamaan. Hal ini menyebabkan kendala dalam 

mengakses data secara real-time dan menghambat proses pengambilan keputusan perusahaan yang 

berkaitan dengan pengelolaan informasi akuntansi yang tepat dan akurat [3]. 

Salah satu cara untuk mengatasi masalah di PT Indosterling Group adalah dengan 

mengimplementasikan server Database Accurate Accounting Desktop menggunakan komputer 

server atau komputer standar. Lisensi Accurate Desktop akan diinstal pada komputer tersebut dan 

akan diintegrasikan dengan server database untuk memungkinkan akses bersama [4]. Selain itu, 

perusahaan dapat menggunakan Virtual Private Network (VPN) untuk mendapatkan akses ke server 

Database Accurate Accounting Desktop. Dengan menggunakan teknologi VPN, PT Indosterling 

Group dapat membentuk jaringan pribadi yang aman di dalam jaringan publik, sehingga 

memungkinkan akses dari lokasi yang berbeda secara aman dan efisien [5]. 

Beberapa protokol teknologi Virtual Private Network (VPN) yang umum digunakan dalam 

penelitian dan pengembangan protokol VPN antara lain Layer 2 Tunneling Protocol (L2TP), Point-

to-Point Tunneling Protocol (PPTP), dan Internet Protocol Security (IPSec). L2TP merupakan 

metode yang menawarkan tingkat keamanan yang lebih tinggi dan mampu melewati firewall 

Network Address Translation (NAT) dengan mudah. Namun, kelemahan dari L2TP adalah 

kinerjanya yang lebih lambat dan konfigurasi yang lebih kompleks [6]. IPSec, di sisi lain, memiliki 

banyak keunggulan dalam hal keamanan melalui enkripsi dan otentikasi data yang dikirim melalui 

VPN. Metode IPSec dapat digunakan secara mandiri atau dikombinasikan dengan protokol lain 

seperti L2TP, meningkatkan tingkat keamanan secara keseluruhan. Namun, biaya yang lebih besar 

terkait dengan implementasi IPSec dapat mempengaruhi kinerja jaringan internet, dan ada beberapa 

platform atau perangkat yang tidak mendukungnya secara natif [7]. 

Dibandingkan dengan Layer 2 Tunneling Protocol (L2TP) dan Internet Protocol Security 

(IPSec), Point-to-Point Protocol Tunneling (PPTP) dirancang dengan fokus pada kinerja yang 

efisien, overhead yang rendah, dan kemudahan penggunaan. Dengan menggunakan PPTP, pengguna 

dapat mengatur koneksi VPN tanpa memerlukan pengetahuan teknis yang mendalam [8]. Proses 

pengembangan yang mudah dan sederhana membuat server database Accurate Accounting Desktop 

memilih menggunakan teknologi VPN dengan metode PPTP. Dalam implementasinya, VPN server 

berfungsi sebagai pusat tunneling pada router Mikrotik, sementara VPN klien berfungsi sebagai 

pengakses ke VPN server [9]. 
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2.   METODE/PERANCANGAN PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, digunakan Metodologi Network Development Life Cycle (NDLC). 

NDLC memiliki peran yang sangat penting dalam pengembangan jaringan komputer karena 

menjamin bahwa jaringan yang dibuat berfungsi dengan aman sesuai dengan kebutuhan bisnis dan 

teknologi yang ada. Pendekatan ini juga memungkinkan pemantauan kinerja jaringan dan 

pengumpulan statistik yang diperlukan. Selain itu, NDLC juga dapat diterapkan dalam 

pengembangan atau perancangan infrastruktur jaringan [10]. 

 

Tahapan Network Development Life Cycle (NDLC) terdiri dari langkah-langkah berikut [11] 

A. Analisis Kebutuhan 

Pada tahap ini, dilakukan identifikasi dan analisis kebutuhan perusahaan terkait perbaikan 

pengolahan data di Accurate Accounting dan penggunaan Virtual Private Network (VPN) dengan 

metode Point-to-Point Tunneling Protocol (PPTP) [12]. Setelah mengamati situasi, perusahaan 

memutuskan untuk menggunakan komputer server sebagai pusat Accurate Accounting Database 

Desktop dan Accurate License Manager (ALM) untuk mengelola lisensi pengguna Accurate. Tujuan 

dari penerapan sistem ini adalah untuk mempermudah akses ke database Accurate agar terpusat, 

fleksibel, dan efisien. Teknologi VPN PPTP dianggap sebagai solusi yang paling tepat, karena 

lapisan keamanan dan enkripsi data memungkinkan klien dan server untuk membangun identitas 

yang akurat untuk jaringan mereka [13].  

Kebutuhan perangkat dan spesifikasi perangkat yang digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kebutuhan perangkat perancangan sistem 

Perangkat 

keras 

Perangkat Lunak Keterangan Spesifikasi  

PC Server Windows Server dan 

Lisensi Manager Accurate 

Server database 

Accurate Accounting 

Desktop 

Intel Xeon Silver 4280 

(8-Core,2.1Ghz, 85W), 

16 GB RDIMM DDR4 

2933 MT/s 

Mikrotik Winbox VPN Server PPTP CPU MPC8544 

800Mhz, RAM 512MB, 

LAN 13 Port 

PC Client Windows 7 / 10 / 11 VPN Klien Intel Core-i3, RAM 

8Gb, Windows 10/11 

Pro 

 

B. Desain 

Dalam tahap perencanaan, akan dibuat rencana sistem untuk memastikan bahwa sistem dapat 

berfungsi sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan. Salah satu metode yang akan digunakan adalah 

dengan membangun jaringan Virtual Private Network (VPN) yang akan menghubungkan semua 

cabang PT Indosterling Group. Rencana sistem akan mencakup skema perancangan yang 

menggambarkan hubungan antara kantor pusat dan cabang-cabangnya. Accurate Accounting 

Database Desktop akan berperan sebagai server lokal di kantor pusat dan akan terhubung dengan 

kantor cabang melalui IP Publik. Selanjutnya, VPN akan diteruskan ke jaringan lokal melalui router 

Mikrotik. Gambar 1 memberikan visualisasi dari perancangan sistem. 
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Gambar 1. Skema perancangan sistem 

C. Instalasi dan Konfigurasi 

Tahap Instalasi dan Konfigurasi adalah tahap di mana server Database Accurate Accounting 

Desktop dan Virtual Private Network (VPN) akan diimplementasikan sesuai dengan rencana yang 

telah dirancang. Tahap ini melibatkan beberapa langkah penting, antara lain: 

1. Instalasi Server Database Accurate Accounting Desktop: Server akan di instal di komputer 

server yang telah dipersiapkan sebelumnya. Proses instalasi melibatkan pemasangan 

perangkat lunak Database Accurate Accounting Desktop dan konfigurasi awal untuk 

mempersiapkan server untuk penggunaan. 

2. Konfigurasi Server: Setelah instalasi selesai, server akan dikonfigurasi sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan. Ini melibatkan pengaturan database, hak akses pengguna, dan 

konfigurasi lainnya agar server dapat berfungsi dengan baik. 

Komputer server yang telah terinstal sistem operasi dan Accurate License Manager (ALM) 

akan dapat menampung semua database Accurate Accounting dengan ekstensi file .GDB 

pada Gambar 2 dan setiap folder akan dibuat untuk menyimpan log data (file ekstensi .gbk) 

secara terpisah yang di sajikan pada Gambar 3. 

  

 
Gambar 2. File ekstensi database dan File ekstensi Log Accurate Accounting 
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Gambar 3. Folder setiap database Accurate Accounting 

Informasi yang diperlukan dalam Accurate License Manager (ALM) harus sesuai dengan 

perusahaan, termasuk informasi penanggung jawab lisensi, alamat email, dan nomor telepon. 

Perusahaan juga akan diberikan Corporate Site ID (CSID), yang merupakan kode aktivasi yang akan 

mengaktifkan ALM sebagai server dan bertanggung jawab atas pemantauan semua lisensi yang 

digunakan oleh pengguna. Gambar 4 menunjukkan ALM sudah terdaftar. 

 

 
Gambar 4. Accurate License Manager 

 

3. Instalasi VPN PPTP: Untuk menghubungkan cabang-cabang dengan kantor pusat, VPN 

PPTP akan diinstal di router Mikrotik di kedua lokasi. Konfigurasi VPN akan dilakukan 

untuk memastikan konektivitas yang aman dan efisien antara semua lokasi. 

4. Konfigurasi VPN pada Server dan Klien: Setelah VPN diinstal di kedua lokasi, VPN pada 

server Database Accurate Accounting Desktop akan dikonfigurasi agar dapat menerima 

koneksi dari klien yang terhubung dari cabang-cabang. Pengguna di setiap cabang juga 

akan dikonfigurasi untuk mengakses VPN dengan menggunakan klien VPN yang sesuai. 

VPN server menggunakan protokol PPTP, yang merupakan jaringan private LAN-to-LAN. 

Ini memungkinkan kantor cabang di berbagai wilayah untuk terhubung ke jaringan lokal 
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area jaringan pada kantor pusat dengan mengaktifkan server PPTP. Seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 5, profil harus diatur untuk "Default-Encryption" agar jalur VPN 

terenkripsi. 

 

 
Gambar 5. Konfigurasi VPN dengan metode PPTP 

 

5. Uji Coba dan Verifikasi: Setelah semua instalasi dan konfigurasi selesai, tahap uji coba dan 

verifikasi akan dilakukan. Server dan VPN akan diuji untuk memastikan bahwa semuanya 

berfungsi dengan benar dan dapat saling terhubung. 

a. Uji coba dan verifikasi VPN klien terhubung dengan VPN server 

Sebelum mengintegrasikan Accurate Server, pengguna Accurate Accounting Desktop 

di setiap kantor cabang perlu terhubung menggunakan VPN klien. Untuk terhubung, 

pengguna harus memasukkan nama pengguna dan kata sandi yang telah dibuat 

sebelumnya di menu PPTP secret pada router Mikrotik. Berikut adalah contoh 

pengaturan VPN klien di Windows 10. 
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Gambar 6. Seeting VPN klien pada komputer pengguna windows 10 

 

Dari gambar 6, kita dapat melihat pengaturan VPN klien pada komputer klien dengan sistem 

operasi Windows 10.  Setelah pengaturan tersebut selesai, pengguna dapat mengklik tombol 

"Save" untuk menyimpan koneksi VPN yang baru saja dibuat. Pengguna kemudian dapat 

memilih koneksi VPN tersebut untuk terhubung dengan server VPN PPTP dan mendapatkan 

akses ke Accurate Server serta database Accurate Accounting Desktop yang terpusat. 

Dengan menggunakan pengaturan VPN klien ini, setiap pengguna di kantor cabang dapat 

dengan mudah terhubung ke Accurate Server melalui VPN dengan metode PPTP untuk 

mengakses dan mengelola data akuntansi secara efisien, aman, dan sesuai kebutuhan bisnis. 
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Gambar 7. VPN klien terhubung dengan VPN server 

Pada Gambar 7, ditampilkan contoh layar di mana VPN klien telah berhasil terhubung 

dengan VPN server. Jika nama pengguna dan kata sandi yang dimasukkan sesuai dengan 

yang telah dibuat di menu PPTP secret pada router Mikrotik, dan alamat IP Publik yang 

dituju juga sesuai dengan server VPN PPTP yang benar, maka pengguna akan langsung 

terhubung dengan VPN server. 

Setelah terhubung dengan VPN server, pengguna akan mendapatkan akses aman ke jaringan 

PT Indosterling Group. Dengan koneksi VPN yang aktif, pengguna dari kantor cabang dapat 

mengakses Accurate Server dan database Accurate Accounting Desktop yang terpusat di 

kantor pusat. Hal ini memungkinkan para pengguna untuk dengan mudah mengelola data 

akuntansi secara real-time, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan bisnis perusahaan. 

Dalam gambar tersebut, keterangan "Connected" menunjukkan bahwa VPN klien telah 

berhasil terhubung dengan VPN server dan siap untuk digunakan. Keberhasilan koneksi 

VPN ini memberikan akses yang aman dan terenkripsi, sehingga data yang dikirim dan 

diterima antara klien dan server tetap terlindungi dari akses yang tidak sah. 

a. Uji coba dan verifikasi  registrasi lisensi Accurate Desktop 

Setelah VPN terhubung, pengguna dapat memulai proses registrasi lisensi Accurate Desktop 

yang akan digunakan. Berikut adalah langkah-langkah untuk registrasi lisensi Accurate 

Desktop: 

1. Pengguna dapat membuka aplikasi Accurate Accounting Desktop. Pada tampilan awal 

Accurate, pengguna dapat mengklik menu "Bantuan".  

2. Setelah mengklik menu "Bantuan", pengguna dapat memilih opsi "Pendaftaran". 

3. Setelah memilih "Pendaftaran", akan muncul jendela pendaftaran. Pengguna harus 

memasukkan informasi yang diperlukan, seperti alamat IP lokal dari Server Database 

Accurate, yaitu 192.168.1.153, dan CSID (Corporate Site ID) lisensi Accurate. 
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Gambar 8. Pendaftaran Accurate Desktop klien 

 

Pada Gambar 8, kita dapat melihat tampilan jendela pendaftaran di Accurate Desktop. 

Pengguna harus memasukkan alamat IP lokal server Accurate (192.168.1.153) dan 

CSID lisensi Accurate yang sesuai untuk mengaktifkan lisensi. 

4. Setelah selesai memasukkan informasi yang diperlukan, pengguna dapat mengklik 

tombol "Daftar" atau "Register" untuk melanjutkan proses pendaftaran. 

 

 
Gambar 9. Registrasi lisensi Accurate klien 

 

Pada Gambar 9, kita dapat melihat tampilan bahwa proses pendaftaran lisensi Accurate 

Desktop telah berhasil. Accurate client telah terhubung dengan Accurate server melalui 

VPN, dan lisensi Accurate klien telah terdaftar dan aktif. 

Setelah proses registrasi berhasil, pengguna Accurate Desktop PT Indosterling Group 

dapat mengakses dan mengelola database di komputer atau laptop masing-masing 

pengguna. Dengan integrasi akses database melalui VPN, para pengguna dari berbagai 
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cabang perusahaan dapat dengan mudah mengakses data secara real-time dan melakukan 

pemrosesan akuntansi yang diperlukan dengan cepat, aman, dan efisien. 

b. Uji coba dan verifikasi Akses dan kelola database Accurate Accounting pada komputer 

masing masing karyawan. 

Setelah proses registrasi lisensi berhasil, pengguna Accurate Desktop PT Indosterling 

Group dapat mulai mengakses dan mengelola database Accurate Accounting di 

komputer atau laptop masing-masing. Berikut adalah langkah-langkah untuk mengakses 

salah satu database: 

1. Pengguna membuka aplikasi Accurate Accounting Desktop di komputer atau laptop 

mereka. Contoh tampilan seperti Gambar 10. 

 

 
Gambar 10. Tampilan untuk mengakses database Accurate 

 

2. Setelah membuka aplikasi Accurate, pengguna dapat memilih salah satu database yang 

ingin diakses. Jika lokasi dan nama database yang dipilih benar, maka akan muncul 

pop-up untuk meminta nama pengguna (username) dan password untuk mengakses 

database, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 11. 

 

 
Gambar 11. Pup-up nama pengguna dan password untuk akses database 
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3. Pengguna harus memasukkan nama pengguna (username) dan password yang telah 

dibuat oleh user administrator sesuai dengan hak akses pengguna untuk mengakses 

database tertentu. User administrator bertanggung jawab untuk mengatur hak akses dan 

password untuk setiap pengguna yang akan mengakses database. 

4. Setelah nama pengguna dan password yang benar dimasukkan, pengguna akan 

mendapatkan akses penuh ke database Accurate yang dipilih. Dari sini, pengguna dapat 

mulai melakukan pengelolaan data akuntansi sesuai dengan kebutuhan bisnis 

perusahaan. 

 

Dengan akses yang telah diatur secara tepat dan aman melalui VPN dan penggunaan nama 

pengguna dan password yang tepat, pengguna dari berbagai cabang PT Indosterling Group dapat 

engan mudah mengakses dan mengelola data akuntansi secara real-time. Hal ini memungkinkan 

kolaborasi yang efisien dan akurat dalam pengelolaan informasi keuangan perusahaan. 

Gambar 12 menunjukkan bahwa pengguna sudah terintegrasi dengan Database Accurate 

server dan memiliki kemampuan untuk mengolah data di mana pun dengan koneksi internet dan 

Virtual Private Network (VPN). 

 

 
Gambar 12. Integrasi akses database Accurate 

 

Dengan proses integrasi yang berhasil, pengguna dari PT Indosterling Group dapat dengan 

mudah mengakses database Accurate Accounting menggunakan aplikasi Accurate Accounting 

Desktop dari komputer atau laptop masing-masing. Akses terintegrasi ini memungkinkan para 

pengguna untuk melakukan pengelolaan data akuntansi dengan mudah dan efisien, tanpa harus 

terbatas oleh lokasi fisik. Pengguna dapat mengakses database secara real-time melalui koneksi 

internet dan Virtual Private Network (VPN) yang aman. 

 

Dengan demikian, pengguna dapat melakukan proses pengolahan data, seperti mencetak 

faktur, mengelola stok, mengupdate hutang dan piutang, serta menyajikan laporan keuangan secara 

efisien. Proses ini menjadi lebih cepat dan efektif berkat implementasi server database Accurate dan 

penerapan VPN dengan metode Point-to-Point Tunneling Protocol (PPTP). Seluruh cabang PT 

Indosterling Group dapat bekerja secara terkoordinasi dan akses data yang terpusat memungkinkan 
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pengambilan keputusan yang lebih tepat dan akurat dalam pengelolaan informasi keuangan 

perusahaan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penerapan Database Accurate Server untuk optimalisasi pengolahan data melalui 

penggunaan Virtual Private Network (VPN) dengan metode Point-to-Point Tunneling Protocol 

(PPTP) pada PT Indosterling Group adalah sangat positif [14]. Berikut adalah beberapa hasil dan 

pembahasan penting: 

 

1. Optimalisasi Pengolahan Data Accurate Accounting: Dengan menggunakan Accurate 

Server, proses pengolahan data Accurate Accounting dioptimalkan secara efisien. Accurate 

Server berfungsi sebagai lokasi sentralisasi untuk database Accurate Accounting Desktop 

dan Accurate License Manager (ALM). Dengan akses yang lebih cepat dan efisien, proses 

pengolahan data akuntansi dapat berjalan lebih lancar dan responsif. 

2. Keamanan Data: Penggunaan Virtual Private Network (VPN) dengan metode PPTP 

memberikan lapisan keamanan tambahan untuk komunikasi data antara kantor pusat dan 

cabang-cabang PT Indosterling Group. Enkripsi data melalui VPN memastikan bahwa data 

yang dikirim melalui jaringan tetap terlindungi dan tidak dapat diakses oleh pihak yang tidak 

berwenang. Hal ini meningkatkan keamanan dan kerahasiaan data perusahaan [15].  

Gambar 6 menunjukkan contoh dari pengaturan keamanan VPN PPTP di server. Nama 

pengguna (username) dan kata sandi (password) yang digunakan untuk menghubungkan 

VPN klien ke server harus diatur dengan hati-hati dan hanya diberikan kepada pengguna 

yang berwenang. Pengaturan ini melibatkan penggunaan fitur PPP Secret pada router 

Mikrotik yang digunakan sebagai VPN server. 

Dengan adanya pengaturan keamanan yang tepat, hanya pengguna yang memiliki nama 

pengguna dan kata sandi yang benar yang dapat terhubung dengan VPN server dan 

mengakses data di jaringan internal PT Indosterling Group. Ini berarti data yang dikirim dan 

diterima melalui VPN akan tetap terlindungi dan tidak dapat diakses oleh pihak yang tidak 

berwenang, termasuk pihak-pihak yang berusaha mencuri atau menyadap informasi rahasia 

perusahaan. 

Melalui penggunaan teknologi VPN dengan metode PPTP, PT Indosterling Group telah 

meningkatkan keamanan dan kerahasiaan data mereka. Data sensitif perusahaan, seperti 

informasi keuangan, catatan pelanggan, dan strategi bisnis, tetap aman dan terlindungi dari 

ancaman eksternal. Hal ini memberikan kepercayaan kepada perusahaan dan klien bahwa 

informasi mereka dijaga dengan baik dan dapat diandalkan, menjaga reputasi perusahaan 

dan memenuhi standar keamanan yang ketat dalam dunia bisnis modern yang penuh 

tantangan. 
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Gambar 13. Konfigurasi User VPN klien 

 

3. Pengolahan data secara Real-Time: Integrasi Accurate Server dan VPN memungkinkan 

pengguna untuk mengakses dan mengelola data Accurate Accounting secara real-time. 

Dengan demikian, seluruh cabang PT Indosterling Group dapat berkolaborasi dan berbagi 

informasi dengan mudah, mengurangi keterlambatan dalam proses pengambilan keputusan 

dan memberikan informasi yang akurat dan terkini. 

Penggunaan Accurate secara real time disajikan pada Gambar 8. 

 

 
Gambar 14. Penggunaan Accurate Desktop secara real-time 
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4. Peningkatan Kinerja Jaringan: Dengan adanya sistem Accurate Server dan VPN, kinerja 

jaringan PT Indosterling Group dapat ditingkatkan. Pengaturan bandwidth melalui VPN 

memastikan distribusi yang merata dan optimal bagi setiap pengguna. Hasilnya adalah akses 

yang lebih cepat dan stabil, meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan data dan transaksi 

keuangan yang disajikan pada Gambar 15 dan 16. 

5.  

 
Gambar 15. Beberapa user klien terkoneksi dengan VPN Server 

 

 
Gambar 16. Ping ke server database Accuratedari salah satu klien yang terkoneksi dengn VPN server 

 

6. Pengelolaan akses Database yang tepat: Dengan penerapan VPN, setiap pengguna harus 

menghubungkan VPN klien mereka sebelum mengakses database Accurate Accounting. 

Nama pengguna dan kata sandi yang telah dibuat oleh user administrator memastikan hak 
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akses yang sesuai untuk setiap pengguna, sehingga hanya mereka yang berwenang yang 

dapat mengakses dan mengelola data tertentu. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penerapan server Database Accurate Accounting 

Desktop dengan memanfaatkan Virtual Private Network (VPN) menggunakan metode Point-to-Point 

Tunneling Protocol (PPTP) di PT Indosterling Group telah memberikan berbagai manfaat yang 

signifikan dalam optimalisasi pengolahan data akuntansi. Berikut adalah ringkasan kesimpulan yang 

dapat diambil dari penelitian ini: 

1. Dengan penerapan Accurate Server sebagai lokasi sentralisasi database Accurate Accounting 

Desktop dan Accurate License Manager (ALM), pengolahan data akuntansi dioptimalkan secara 

efisien. Akses yang lebih cepat dan efisien terhadap data memungkinkan pengambilan keputusan 

bisnis yang lebih tepat waktu dan akurat. 

2. Penggunaan VPN dengan metode PPTP memberikan lapisan keamanan tambahan dalam 

komunikasi data antara kantor pusat dan cabang-cabang PT Indosterling Group. Enkripsi data 

melalui VPN memberikan perlindungan tambahan, menjaga keamanan dan kerahasiaan data 

perusahaan dari ancaman keamanan. 

3. Penerapan Accurate Server dan penggunaan VPN telah menyederhanakan akses ke database 

Accurate Accounting Desktop. Pengguna di kantor pusat maupun cabang-cabang dapat 

mengakses data secara real-time dan melakukan pemrosesan yang diperlukan dengan cepat dan 

efisien, meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan informasi keuangan. 

4. Sistem Accurate Server dan VPN juga telah meningkatkan kinerja jaringan PT Indosterling 

Group dengan pengaturan bandwidth yang merata dan optimal bagi setiap pengguna. Hal ini 

mengoptimalkan kinerja jaringan internet, memastikan koneksi yang lancar dan efisien. 

 

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan Accurate Server dan VPN 

dengan metode PPTP telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan efisiensi, 

keamanan, dan kinerja jaringan dalam pengolahan data akuntansi di PT Indosterling Group. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya mengoptimalkan pengelolaan data akuntansi melalui solusi 

teknologi yang canggih dan aman, untuk mendukung perkembangan dan kesuksesan perusahaan. 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah melakukan pemantauan dan evaluasi berkala 

terhadap sistem yang diimplementasikan, guna memastikan kinerja dan keamanan yang 

berkelanjutan. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk membandingkan metode VPN 

lainnya, seperti IPSec, dengan PPTP dalam konteks pengolahan data akuntansi. Hal ini akan 

membantu perusahaan dalam memilih solusi VPN yang paling sesuai dengan kebutuhan dan prioritas 

keamanan mereka. Selain itu, penelitian dapat fokus pada aspek keamanan dan pencegahan serangan 

siber yang lebih mendalam untuk memastikan perlindungan data yang optimal. Dengan demikian, 

penelitian lebih lanjut akan terus meningkatkan penggunaan teknologi untuk pengolahan data 

akuntansi yang aman dan efisien di berbagai industri dan perusahaan. 
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